
i 

STRATEGI PENINGKATAN CASA DALAM MENURUNKAN  

PRICING  DANA GUNA MENARIK MINAT 

NASABAH DI BANK SYARIAH MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

 (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP 

 Tanjung Karang) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E.) 

 

 

Oleh 

Emawati 

    NPM. 1951020310 

 

Program Studi : Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/ 2023 



 
 

ii 
 

STRATEGI PENINGKATAN CASA DALAM MENURUNKAN  

PRICING  DANA GUNA MENARIK MINAT 

NASABAH DI BANK SYARIAH MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

 (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP  

Tanjung Karang) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E.) 

 

 

Oleh 

Emawati 

    NPM. 1951020310 

 

Program Studi : Perbankan Syariah 

 

Pembimbing 1  : Muhammad Kurniawan, SE.,ME.Sy 

Pembimbing II : Is Susanto M.E.Sy 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H/ 2023 

 



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

 

Strategi bank dalam menghimpun dana terutama dana murah 

adalah dengan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang 

menarik dan menguntungkan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bagi hasil, bagi bank 

yang berdasarkan prinsip syari‘ah. Kemudian rangsangan lainnya 

dapat berupa cendera mata, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi peningkatan 

Casa dalam menurunkan pricing dana guna menarik minat nasabah di 

Bank Syariah menurut perspektif ekonomi Islam Pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Tanjung Karang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara kualitatif. 

Sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis SWOT 

(Strength Weakness Opportunities Threats) dengan menggunakan 

metode analisis faktor eksternal (EFAS), analisis faktor internal 

(IFAS), dan matriks Grand Strategy. 

Hasil penelitian menunjukkan analisis matrik IFAS diperoleh 

total nilai dari faktor internal sebesar 1,33 dan dari matrik EFAS 

diperoleh total nilai dari faktor eksternal sebesar 1,91. Dari evaluasi 

faktor internal dan eksternal dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal 

lebih besar dan berada di kuadran 1 menunjukkan situasi yang 

menguntungkan untuk melakukan kebijakan strategi yang agresif 

untuk menarik minat nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP 

Tanjung Karang. 

 

Kata Kunci: Strategi, Casa, Pricing Dana, Minat Nasabah. 
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ABSTRACT 

 

The bank's strategy in collecting funds, especially cheap 

funds, is to provide incentives in the form of attractive and profitable 

remuneration. The remuneration can be in the form of bank interest 

based on conventional principles and profit sharing, for banks based 

on sharia principles. Then other stimuli can be in the form of 

souvenirs, gifts, services or other remuneration. The aim of this 

research is to determine Casa's improvement strategy in reducing fund 

pricing in order to attract customer interest in Sharia Banks according 

to an Islamic economic perspective at Bank Syariah Indonesia KCP 

Tanjung Karang. 

This research uses qualitative research methods. Data sources 

use primary and secondary data. Data collection techniques use 

interviews and documentation. The data analysis technique in this 

research uses SWOT (Strength Weakness Opportunities Threats) 

analysis using the external factor analysis (EFAS), internal factor 

analysis (IFAS) and Grand Strategy matrix methods. 

The research results showed that the IFAS matrix analysis 

obtained a total value from internal factors of 1.33 and from the EFAS 

matrix a total value from external factors obtained was 1.91. From the 

evaluation of internal and external factors, it can be concluded that 

external factors are greater and are in quadrant 1, indicating a 

favorable situation for implementing aggressive strategic policies to 

attract customer interest at Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung 

Karang. 

 

 

Keywords: Strategy, Casa, Pricing Funds, Customer Interests. 
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MOTTO 

                           

                          

                        

 

 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(QS. ar-Rad: 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Tafsirq. Q.s Ar-Ra’d/13 : 11. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Demi memudahkan pemahaman tentang skripsi ini dan agar 

tidak menimbulkan kesalahpahaman maka terlebih dahulu penulis 

akan menguraikan secara singkat istilah-istilah yang terdapat 

dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Strategi  

Strategi adalah penentuan tujuan utama yang berjangka 

panjang dan sasaran dari suatu perusahaan atau organisasi 

serta pemilikan cara-cara bertindak dan mengalokasikan 

sumber  

daya yang di perlukan untuk mewujudkan tujuan tersebut.
2
 

Strategi dalam hal ini adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran atau tujaun tertentu. 

2. Casa (Current Account Saving Account)   

Casa merupakan dana murah yang bersumber dari giro dan 

tabungan. Dua jenis dan pihak ketiga ini disebut sebagai dana 

murah karena untuk mendapatkan keduanya, bank tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya. Bunga yang harus di keluarkan 

bank sebagai biaya untuk mendapatkan dana dari giro dan 

tabungan tidak sebanyak bunga yang harus di keluarkan bank 

sebagai biaya untuk mendapatkan dana dari deposito.
3
 Casa 

dalam penelitian ini adalah dana yang di himpun oleh bank 

yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari giro, tabungan, 

dan deposito. Keberadaan DPK memiliki peran penting dalam 

dunia perbankan  

termasuk bank syariah. Dalam istilah perbankan kita sering 

mendengar istilah dana murah dan dana mahal. 

 

                                                           
2 Sri Anugerah Natalina and Arif Zunaidi, ‗Manajemen Strategik Dalam Perbankan 

Syariah‘, Wadiah, 5.1 (2021), 86–117 <https://doi.org/10.30762/wadiah.v5i1.3178>. 
3 Nibras Anny Khabibah, Sully Kemala Octisari, and Agustina Prativi Nugraheni, 

‗CASA, NIM, Dan Profitabilitas Perbankan Di Indonesia‘, Jurnal Aplikasi Akuntansi, 

5.1 (2020), 52–71 <https://doi.org/10.29303/jaa.v5i1.90>. 



 
 

 

 

3. Pricing Dana 

Pricing dana adalah total biaya berupa kewajiban yang harus 

di bayarkan kepada masing-masing sumber dana di tambah 

biaya operasionalnya. Jumlah biaya dana (Cost of fund) dapat 

di lihat pada laporan laba rugi dengan menjumlahkan biaya 

bunga (bagi hasil) dengan biaya lain yang berkaitan dengan 

kegiatan penghimpunan dana tersebut misalnya biaya 

promosi, biaya hadiah dan sebagainya.
4
 

Pricing dana dalam penelitian ini adalah salah satu biaya input 

yang paling signifikan bagi lembaga keuangan sebab harga 

yang lebih rendah akan menghasilkan pengembalian yang 

lebih tinggi karena dana tersebut digunakan oleh peminjam 

untuk pinjaman jangka pendek dan jangka panjang. 

4. Minat 

Minat merupakan keinginan yang timbul dari diri sendiri 

tanpa ada paksaan dari orang lainuntuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Minat adalah rasa suka atau senang dan rasa tertarik 

pada suatu objek yang di senangi tersebut. Minat lebih di 

kenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian 

jasa/produk tertentu. 
5
 Minat dalam penelitian ini merupakan 

sesuatu yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan 

kegiatan dengan baik, sebagai aspek kejiwaan, minat tidak 

saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu 

minat mendorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dan 

menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan merelakan 

dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. 

5. Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia 

jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai 

                                                           
4 Jihan Khairunisa, Muslim Marpaung, and Anriza Witi Nasution, ‗Strategi 

Peningkatan ―Casa‖ Dalam Menurunkan Pricing Dana  Di Bank Syariah‘, Jurnal 

Bilal: Bisnis Ekonomi Halal, 1.1 (2020), 25–34 

<http://ojs.polmed.ac.id/index.php/Bilal/article/view/219>. 
5 Suriani, Andre Muzakir, Yunia Ulfa Variana, Any Tsalasatul Fitriyah, ‗Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah 

(Studi Pada Masyarakat Desa Lajut Kecamatan Praya Tengah)‘, Jurnal Perbankan 

Syariah, 1.1 (2022). 



 
 

 

 

Islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari 

kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan 

(gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan 

usaha yang halal.
6
 Bank syariah yang di maksud dalam 

penelitian ini adalah bank yang sistem perbankannya 

menganut prinsip-prinsip dalam Islam. Bank syariah 

merupakan bank yang diimpikan oleh para umat Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, maka maksud dari penelitian 

ini adalah  upaya Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung 

Karang berupaya untuk meningkatkan komposisi CASA pada 

posisi dominan terhadap total DPK untuk menekan biaya dana 

pada posisi paling rendah, dengan melakukan inovasi produk 

dana murah serta membuat program yang dapat menarik 

perhatian masyarakat, dan memperhatikan berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi dengan 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities), serta meminimalkan kelemahan (weaknesses) 

dan ancaman (treats). 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah Sejak awal kelahirannya dilandasi dengan 

kehadiran dua gerakan yakni, renaisance Islam merupakan 

masyarakat Muslim terbesar di dunia.
 
Rintisan praktek perbankan 

Islam di Indonesia dimulai pada awal periode 1980-an, melalui 

diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi 

Islam. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, untuk 

menyebut beberapa, di antaranya adalah Karnaen A 

Perwataatmadja, M Dawam Rahardjo, AM Saefuddin, dan M 

Amien Azis. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam di 

praktekkan dalam skala yang relatif terbatas di antaranya di 

Bandung (Bait AtTamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi 

Ridho Gusti).
7
 

                                                           
6 Ascarya Diana Yumanita, Bank Syariah, Bank Indonesia : Seri Kebanksentralan, 

2005. 
7 Yumanita.A. D. (2005). Bank Syariah. In Bank Indonesia : Seri 



 
 

 

 

 

Perbankan Syariah di Indonesia saat ini telah memasuki periode 

perkembangan yang di tandai dengan bank-bank syariah baru. Hal 

ini di mungkinkan dengan adanya landasan hukum yang jelas yaitu 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang mengubah Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan dan Peraturan-

Peraturan Pelaksanaannya. Berdasarkan Undang-Undang 

Perbankan yang baru, sistem perbankan di Indonesia terdiri dari 

Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. Selain itu 

Undang-Undang yang baru ini memungkinkan pengembangan 

bank syariah melalui pendirian bank syariah baru, perubahan 

kegiatan usaha bank konvensional menjadi bank syariah dengan 

pelaksanaan kegiatannya dengan berdasarkan prinsip syariah oleh 

bank konvensional. 
8
 

 

Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah juga 

merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaam 

Rakyat Syariah (BPRS). 

 

Perbankan syariah ialah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan dan 

kegiatan usaha serta cara dalam proses melaksanakan kegiatan 

usahanya sehingga bank syariah memiliki fungsi menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak 

pemilik dana. Fungsi lainnya yaitu menyalurkan dana kepada pihak 

lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun 

kerjasama usaha. Bank syariah juga sebagai lembaga intermediasi 
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antara pihak investor yang menginvestasikan dananya di bank 

kemudian selanjutnya bank syariah menyalurkan dananya kepada 

pihak lain yang membutuhkan dana tersebut. Investor yang 

menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank 

dalam bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang disahkan dalam 

syariah Islam. Bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak 

yang membutuhkan pada umumnya dalam akad jual beli dan kerja 

sama usaha. Sehingga imbalan yang di peroleh dalam margin 

keuntungan, bentuk bagi hasil, dana atau bentuk lainnya sesuai 

dengan syariah Islam. 
9
 

 

Bank syariah merupakan suatu lembaga yang bertujuan untuk 

mencari laba dari aktivitas keuangannya. Bank Syariah juga 

mempunyai satu tujuan dan amanat Undang-Undang yang harus di 

penuhi yakni melakukan pembangunan sosial, dengan indikator 

ketercapaiannya yakni pemerataan kesejahteraan rakyat. Jika jenis 

pembiayaan berbasis ekuitas tetap rendah, tujuan ini tidak akan 

tercapai. Hal ini karena pembiayaan berbasis ekuitas di tujukan 

untuk kebutuhan modal kerja jangka pendek. Pertumbuhan bisnis 

baru akan membutuhkan lebih banyak pekerja, yang akan 

menyerap tenaga kerja yang ada. Bank syariah dapat memberikan 

pembiayaan kepada bisnis untuk membantu mereka berkembang 

dan mempekerjakan lebih banyak pekerja. Hal ini akan 

menciptakan peluang baru bagi dunia usaha dan membantu 

menyerap tenaga kerja yang menganggur. Bank syariah akan 

membantu tercapainya tujuan pembangunan nasional, dengan 

meningkatkan pemerataan kesejahteraan kepada masyarakat. 
10

 

 

Ada beberapa Produk bank yaitu: 1) Penghimpunan dana bisa 

berbentuk investasi maupun tabungan (simpanan). Penghimpunan 
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dana dalam wujud investasi memiliki bentuk seperti deposito, 

berdasarkan hukum-hukum yang tidak berlawanan dengan syariat 

Islam. Sedangkandalam bentuk simpanan berbentuk giro dan 

tabungan yang sama-sama memakai akad yang tidak berlawanan 

dengan prinsip syariah, yaitu menggunakan prinsip Wadi’ah dan 

Mudharabah. 2) Penyaluran Dana Penyaluran dana oleh bank 

syariah kepada konsumen dalam produk pembiayaan terbagi 

menjadi tiga katagori, yaitu: (a). Pembiayaan menggunakan prinsip 

bagi hasil, (b). Pembiayaan menggunkan prinsip sewa, (c). 

Pembiayaan menggunakan prinsip jual beli. Pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil di tunjukan untuk kerja sama usaha, sementara 

pembiayaan menggunakan prinsip sewa ditunjukan untuk 

mendapatkan jasa dan pembiayaan untuk jual beli di tunjukan 

untuk kepemilikan barang. 
11

 

 

Marlius mendefinisikan minat sebagai sebuah rasa ketertarikan 

seseorang terhadap sebuah produk, hingga memiliki keinginan 

untuk mencoba, memiliki dan mengunakan produk tersebut. 

Sedangkan Suhartini mengartikan minat sebagai seperangkat 

mental yang terbentuk dari suatu campuran harapan, perasaan, 

kecendrungan dan pendirian yang dapat mengarahkan seseorang 

terhadap pilihan tertentu.
12

 

Minat tidak luput dari perilaku seseorang dalam aktivitas sehari-

hari. Saryadi dan Suryoko menjelaskan perilaku seseorang 

biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kebiasaan dalam 

keluarga, keyakinan, budaya, gaya hidup, dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan lingkungan hidup. Hal ini menjelaskan bahwa 

kaitan perilaku seseorang berkaitan erat dengan pemilihan minat 

terhadap sesuatu. Perilaku seseorang juga berkaitan dengan 

pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan dan 
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pertimbangan orang tersebut.
13

 Sedangkan menurut Philip Kotler 

dan Kevin Lane Keller faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

adalah pengetahuan, promosi, persepsi, gaya hidup, pekerjaan, 

keadaan ekonomi, dan konsep diri. Philip Kotler dan Kevin Lane 

Keller juga mengatakan bahwa faktor psikologi yang di pengaruhi 

oleh faktor kepercayaan juga mempengaruhi minat seseorang.
14

 

 

Dana pihak ketiga secara maksimal dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya. Dana pihak ketiga (DPK) yang di kumpulkan dari 

simpanan masyarakat merupakan sumber dana utama bank untuk 

menjalankan kegiatan bisnis dalam bentuk penyaluran pembiayaan. 

Sumber dana pihak ketiga terdiri dari sumber dana murah dan 

sumber dana mahal, dimana dana pihak ketiga perbankan syariah 

masih didominasi dengan dana mahal yaitu deposito di kisaran 

86.043.632, Sehingga biaya dana (Cost of fund) yang ditanggung 

perbankan syariah relatif tinggi. Dana pihak ketiga adalah dana 

yang di himpun bank yang berasal dari masyarakat yang terdiri dari 

simpanan tabungan, simpanan giro, dan simpanan deposito. 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencairan 

dari sumber ini relatif paling mudah jika di bandingkan dengan 

sumber lainnya. Dana pihak ketiga merupakan sumber likuiditas 

untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat disisi aktiva 

neraca bank. 

 

Current Account Saving Account (CASA) merupakan dana murah 

yang diperoleh perbankan dari tabungan dan giro. Tabungan dan 

giro disebut dana murah karena perbankan tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya untuk mendapatkan kedua jenis dana 
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pihak ketiga tersebut, tidak seperti deposito yang merupakan dana 

mahal. Rasio Casa menunjukkan proposi dana murah di banding 

total dana pihak ketiga yang diperoleh perbankan. Semakin tinggi 

Casa maka akan semakin menurunkan biaya dana yang harus di 

keluarkan oleh perbankan, hal ini akan meningkatkan efisiensi 

operasional perbankan.
15

 

 

Riyadi menjelaskan biaya dana (Cost of fund) adalah biaya yang 

harus di keluarkan oleh bank untuk setiap dana yang di himpunnya. 

Biaya dana (Cost of fund) yang ditanggung oleh sebuah bank 

semakin tinggi berdampak pada segmen pembiayaan menunjukkan 

bank tersebut kurang efisien dalam menjalankan usahanya. Dalam 

penelitian Badina, biaya dana merupakan salah satu faktor dalam 

penetapan pricing, sehingga mempengaruhi keuntungan yang 

didapat perbankan syariah. Oleh karena itu, perbankan syariah 

perlu menekan biaya dana pada posisi paling rendah untuk 

mendapatkan keuntungan secara optimal melalui peningkatkan 

Current Account Saving Account (CASA). 
16

 

Indiktor penghimpunan dana pada bank syariah ada dua yakni Cost 

of fund dan Current Account Saving Account, dimana Current 

Account Saving Account (CASA) adalah strategi untuk 

peningkatan penghimpunan dana pihak ketiga sebagai salah satu 

sumber pendanaan murah yang meliputi tabungan dan giro. Prinsip 

syariah giro diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 01 / 

DSN-MUI / IV / 2000 tentang giro, giro adalah simpanan dalam 

bentuk akad wadi’ah atau akadyang lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikanya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainya atau dengan perintah pemindah bukuan giro 

yang dibenarkan secara syariah yaitu giro yang berdasarkan prinsip 

wadi’ah dan Mudharabah.Tabungan adalah simpanan akad 

wadi’ah atau investasi dana berdasarkan akad Mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertengan dengan prinsip syariah yang 

penarikanya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 

                                                           
15 Khabibah, Sully Kemala Octisari, and Agustina Prativi Nugraheni. 17 

16
 Khairunisa, Marpaung, and Nasution. 



 
 

 

 

tertentu yang di sepakati, tetapi tidak dapat di tarik dengan cek, 

bilyet giro dan alat lainya yang dipersamakan dengan itu. Prinsip 

syariah tabungan diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

02/ DSN-MUI/ IV/ 2000 tentang tabungan. Tabungan memiliki 

dua jenis yaitu: tabungan yang tidak dibenarkan oleh syariah, yaitu 

tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. Dan tabungan yang 

dibenarkan yaitu, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip wadi’ah 

dan Mudharabah.
17

  

 

Sumber dana murah adalah sumber dana perbankan dengan tingkat 

bagi hasil yang ditawarkan bank lebih kecil dari produk deposito. 

Utari menjelaskan kenaikan Casa berpotensi menurunkan biaya 

dana (Cost of fund) sehingga dapat menjaga stabilitas net interest 

margin (NIM). Persentase total simpanan bank yang beraasal dari 

Casa adalah matrik penting untuk menentukan profitabilitas bank, 

tingkat rasio dana murah (Casa) perbankan syariah diindonesia 

masih tertinggal dengan perbankan konvensional. Rasio Casa 

perbankan syariah pada tahun 2019 sebesar 76,15% , tahun 2020 

sebesar 74,52% ,dan tahun 2021 rasio Casa sebesar 73,39%. 

Strategi yang digunakan dengan menjalin kerjasama dengan 

institusi pendidikan dan mengikuti perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, perbankan syariah gencar dalam mendapatkan sumber 

dana murah untuk meningkatkan komposisi Casa mengingat 

potensi pasar yang masih besar dengan adanya trend hijrah 

dikalangan anak muda, dan di keluarkannya PMK 11/2016 

perbankan syariah memiliki akses sebagai Bank Penyalur Gaji 

(BPG). Hal ini menjadi tantangan bagi perbankan syariah dalam 

merumuskan strategi dengan melakukan inovasi dan kreatifitas 

pada produk dana murah serta melakukan segmentasi pasar. 
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                 Tabel 1.1 

Jumlah DPK Bank Syariah Indonesia KC Tanjung Karang, 2019-

2021 Dalam Jutaan (Rp) 

 

Keterangan  DPK 

Dana  Murah 2021 2022 

Giro 5.370.452 11.880.304 

Tabungan 59.008.934 48.064.346 

Dana Mahal (Deposito) 86.043.632 80.997.689 

Total DPK 150.423.018 140.942.339 

Rasio CASA 74,52% 76,15% 

   Sumber: Data Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Karang 

 

Dapat di lihat sumber dana di PT Bank Syariah Indonesia di 

dominasi sama dana mahal yaitu deposito sebesar Rp 86.043.632 

dan adanya permintaan special rate oleh nasabah pada produk 

deposito. Data tersebut menunjukan bahwa nasabah lebih memilih 

produk dan layanan syariah dengan motif mencari return yang 

ditawarkan bank lebih besar, akan tetapi pada tiga tahun terakhir 

rasio CASA mengalami penurunan dan menunjukkan adanya 

perkembangan dalam mendapatkan komposisi dana murah.PT 

Bank Syariah Indonesia berupaya untuk meningkatkan komposisi 

CASA pada posisi dominan terhadap total DPK untuk menekan 

biaya dana pada posisi paling rendah, dengan melakukan inovasi 

produk dana murah serta membuat program yang dapat menarik 

perhatian masyarakat, dan memperhatikan berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi dengan memaksimalkan 

kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), serta 

meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (treats).  

 

Dengan persentase Deposito yang tinggi dan semua Bank nilai 

Deposito adalah yang tertinggi, ini yang menyebabkan biaya-biaya 

pada bank syariah sangat mahal. Bank harus mengeluarkan margin 

yang tinggi untuk deposito. Berdeda jika jumlah tabungan dan giro 

yang tinggi karena margin untuk tabungan dan giro pada semua 

bank lebih kecil dari deposito. Maka dapat dikatakan bahwa dana 

mahal adalah deposito dan dana murah adalah giro dan tabungan. 



 
 

 

 

Jika nilai dana murah tinggi maka margin yang dikeluarkan bank 

akan sedikit. Bahasa dalam pemasaran, bank mencari dana melalui 

tabungan, giro dan deposito. Jika bank mendapatkan banyak 

penghimpun dana berupa tabungan dan giro maka bank 

mengeluarkan margin yang kecil. Dan bank akan menyalurkanya 

atau menjualnya pada pembiayaan dengan biaya dana yang murah 

juga. 

 

Dengan biaya dana yang murah diharapkan masyarakat dalam 

bertansaksi pada bank tersebut menjadi meningkat. Dengan 

meningkatnya jumlah pembiayaan dengan biaya murah akan bisa 

sedikit meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bukankah 

meningkatkan taraf hidup dan memakmurkan masyarakat perintah 

Allah, Al-Qur‘an surat Al-Hadid ayat 7 yang berbunyi : 

 

 

 

 

 

 

Artinya: ―Berimanlah kamu kepada Allah dan rasulnya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah jadikan kamu 

menguasainya, maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan 

menafkahkan (Sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 

besar. (Al-Qur‘an surat Al-Hadid ayat 7) ―
 18

 

 

Untuk menghadapi tantangan bisnis ditahun yang akan datang, 

terutama mengenai likuiditas yang terbatas, maka bank melakukan 

fungsi pemisahan pengelolahan dana yang sebelumnya dikelola 

oleh divisi konsumer & dana menjadi Divisi tersendiri dengan 

nama divisi Dana & transaksi dengan tujuan agar lebih focus 

terhadap pengembangan bisnis penghimpunan dana.  

 

Kenyataan dilapangan bahwa dana pihak ketiga hampir 60% masih 

terdiri dari dana mahal yakni deposito. Jika dana dibank tersebut 
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dominan dana mahal maka yang terjadi margin untuk tabungan dan 

giro akan semakin sedikit atau bisa saja tidak mendapatkan margin 

karena bank harus membayar margin deposito yang tinggi. Namun 

apabila dana murah yakni tabungan dan giro yang tinggi maka 

bank akan sangat mudah untuk membayar margin dari masyarakat 

yang menyimpan dananya di bank. Jadi untuk saat ini perlu adanya 

strategi khusus agar CASA bisa menjukkan angka peningkatan. 

CASA sendiri adalah strategi yang digunakan bank untuk 

meningkatkan pendanaan murah yakni tabungan dan giro.  

Strategi yang bisa digunakan untuk menarik minat nasabah yaitu 

dengan melakukan strategi Intensif, dikatakan strategi Intensif 

karna memang membutuhkan langkah-langkah yang intensif untuk 

meningkatkan dan mengembangkan produk dan jasanya serta dapat 

menyaingi perusahaan lain. Strategi intensif sendiri ada tiga yakni 

strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan pasar dan strategi 

pengembangan produk. 

 

Salah satu komponen yang terpenting bank dalam menghasilkan 

laba selain kredit yang berkualitas adalah sumber dana yang 

memadai. Semakin besar komposisi dana murah (CASA) dalam 

perbankan maka semakin besar pula potensial laba yang dapat 

diperoleh dari penyaluran kredit. Asumsi sederhana 

perhitungannya dalam satu tahun adalah bunga kredit di kisaran 

12% pada tahun 2014 sedangkan komponen biaya operasional 

bank (BOPO) rata-rata 3% sedangkan bunga dana CASA berkisar 

2% (biaya lain-lain bersifat cateris peribus). Jika semisal bank 

menyalurkan kredit sebesar Rp1milyar maka pendapatan bunga 

kotor Rp120juta, biaya dana Rp20juta, dan BOPO Rp30juta maka 

asumsi keuntungan Rp70juta dalam setahun. Jika komposisi dana 

berupa deposito dengan rate 7% maka laba yang potensial 

diperoleh adalah Rp20juta. 

Saat ini meningkatkan CASA perbankan sangat sulit dikarenakan 

belum semua masyarakat Indonesia telah memanfaatkan produk 

tabungan. Perkembangan dalam bentuk ekstensifikasi terkendala 

karena wilayah geografis Indonesia yang begitu luas serta 

infrastruktur jaringan belum memadai. Pembukaan satu kantor 



 
 

 

 

cabang di suatu daerah beserta insfrastruktur jaringan menunjang 

kegiatan operasional mahal sehingga laba bank akan berkurang. 

Praktis hal yang mudah dilakukan perbankan yaitu dengan 

melakukan intensifikasi yaitu dengan membangun pelayanan prima 

sehingga diharapkan nasabah meningkatkan dananya di bank. 

Masyarakat yang memiliki dana besar tentu saja tidak 

menginginkan produk tabungan atau giro saja, praktis mereka lebih 

memilih deposito untuk mendapatkan bunga simpanan yang jauh 

lebih besar. Sedangkan penyumbang CASA bank utama adalah 

masyarakat yang memanfaatkan bank sebagai sarana penunjang 

kegiatan sehari-hari dan masyarakat yang menempatkan dana di 

bank kurang dari Rp10 juta. 

 

Sebagai suatu lembaga keuangan bank perlu menjaga kinerjanya 

agar dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syariah 

harus bersaing dengan bank konvensional yang dominan dan telah 

berkembang pesat di indonesia. Populasi penduduk muslim di 

Indonesia yang sangat besar merupakan potensi bagi industri 

perbankan syariah untuk terus berkembang. 

 

lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan 

dengan masalah uang. Sedangkan bank syariah adalah bank yang 

berasaskan, antara lain, pada asas kemitraan, keadilan, transparasi, 

dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip syariah. Salah satu aset bank yang harus dijaga 

agar likuiditasnya tetap stabil dan meningkat adalah DPK. Dengan 

melihat fungsi bank sebagai lembaga intermediary yakni 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat, dengan 

menghimpun dana sebanyak-banyaknya dari masyarakat berupa 

tabungan dan giro, dan menyalurkan dana dengan biaya dana yang 

murah, maka akan menarik minat masyarakat untuk melakukan 

pembiayaan di bank yang memiliki biaya dana murah. 

 

Strategi yang bisa digunakan BSI Tanjung Karang untuk 

meningkatkan porsi dana murahnya/ porsi Current Account Saving 

Account pada PT Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Karang 



 
 

 

 

adalah dengan masuk ke istansi-istansi yang lebih besar, 

meningkatkan jumlah E-Chanel, menambah jumlah mesin ATM, 

menambah jumlah Mesin EDC, menambah jumlah mobil keliling, 

menurunkan pricing deposito yang awalnya 6%-7% menjadi 5%-

4% Memperluas agen Laku pandai, Menjalin kerjasama dengan 

badan penyelenggara BPJS, Meningkatkan atau menambah nilai 

pricing tabungan dan giro, Melayani pembayaran dana pensiun 

atau Tespen dan Membuka pembiayaan Umrah tetapi nasabah 

harus memiliki tabungan umrah. 

 

Agar tetap konsisten menjaga likuiditasnya yang sebagian besar 

berasal dari DPK, terutama dana murah yang harus ada perhatian 

khusus agar dari tahun ketahun tetap menunjukkan angka 

peningkatan. Dengan peningkatan dana murah diharapkan akan 

lebih meningkatkan taraf hidup masyarakat yang meminjam dana 

dengan biaya dana bank yang murah. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk menulis penelitian dengan judul ―Strategi 

Peningkatan Casa Dalam Menurunkan Pricing Dana Guna Menarik 

Minat Nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Karang‖ 

 

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini di maksudkan untuk membatasi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih data yang relevan 

dan mana yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian ini 

lebih di dasarkan pada tingkat kepentingan atau urgensi dari 

masalah yang di hadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini di 

fokuskan pada ―Strategi Peningkatan Casa Dalam Menurunkan 

Pricing Dana Guna Menarik Minat Nasabah di Bank Syariah 

(Studi Kasus Pada Bank Syariah Indonesia KC Tanjung Karang)‖. 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka sub-fokus dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Biaya dana pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Tanjung Karang masih relatif mahal di karenakan dana pihak 

ketiga di dominasi dengan deposito. 

2. Variabel Casa dalam menurunkan pricing dana yang 

mempengruhi dalam mendapatkan keuntungan secara optimal. 



 
 

 

 

3. Strategi Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung 

Karang untuk meningkatkan Casa dalam mendapatkan dana 

murah. 

4. Strategi dalam meningkatkan Casa pada faktor internal dan 

faktor Eksternal dalam mendapatkannya di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang. 

5. Strategi dalam meningkatkan Casa pada dalam mendapatkannya 

di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Beradasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana strategi yang di lakukan untuk meningkatkan 

Current Account Saving Account (CASA) dalam menurunkan 

pricing dana di Bank Syariah Indonesia KC Tanjung Karang? 

2) Bagaimana faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi peningkatan Casa di Bank Syariah Indonesia 

KC Tanjung Karang? 

3) Bagaimana strategi peningkatan casa dalam menarik minat 

nasabah di Bank Syariah dalam perspektif ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di rumuskan di atas, 

maka tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui strategi apa yang digunakan untuk 

meningkatkan Casa dalam menurunkan pricing dana di Bank 

Syariah Indonesia KC Tanjung Karang. 

2) Untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi peningkatan Casa di Bank Syariah Indonesia 

KC Tanjung Karang. 

3) Untuk mengetahui strategi peningkatan casa dalam menarik 

minat nasabah di Bank Syariah dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

 

 

 

 



 
 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang berjudul ―Strategi peningkatan 

Current Account Saving Account (CASA) dalam menurunkan 

Pricing Dana guna menarik minat nasabah pada PT Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi dalam memberikan sumbangan 

pemikiran yang bermanfaat serta bahan pertimbangan bagi 

masyarakat untuk mengambil keputusan dalam menabung dan 

manjadi nasabah di perbankan syariah, sehingga berkontribusi 

dalam memajukan perbankan syariah. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam manajemen dana dan mengenai struktur 

pendana. 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi 

bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan strategi peningkatan Casa dalam 

menurunkan pricing dana di perbanakan syariah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Peneliti dalam menghindari plagiat dalam ha l yang akan 

diteliti berdasarkan fakta yang dapat peneliti tentang ―Strategi 

Peningkatan Casa Dalam Menurunkan Pricing Dana Guna 

Menarik Minat Nasabah Di Bank Syariah di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Indonesia‖ Ditemukan peneliti yang 

hampir serupa diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian Jihan Khairunnisa tentang Strategi Peningkatan 

Current Account Saving Account (CASA) Dalam Menurunkan 

Biaya Dana Di PT Bank Sumut Kantor Pusat Unit Usaha Syariah 

menunjukkan bahwa komposisi casa PT Bank Sumut Syariah 

menunjukan adanya peningkatan setiap tahunnya dengan 

melakukan hard selling dan membuat program yang dapat menarik 

perhatian masyarakat. Analisis matriks IFAS di peroleh total nilai 

dari faktor internal adalah sebesar 3,1 dan dari matrik EFE di 

peroleh total nilai dari faktor internal sebesar 2,7. Dari evaluasi 



 
 

 

 

faktor internal dan eksternal dapat di simpulkan bahwa faktor 

internal lebih besar dan berada di kuadran 1 menunjukan situasi 

yang menguntungkan untuk melakukan kebijakan strategi yang 

agresif di saat keadaan global dikarenakan wabah pandemik 

dengan menjadikan ancaman sebagai peluang dalam menjalin 

kerjasama dengan industri perbankan dan fintech dalam 

penggunaan teknologi.
19

 Persamaan penelitian Jihan Khairunnisa 

dengan peneliti ini yaitu sama-sama meneliti tentang strategi 

peningkatan Casa dengan cara menurunkan biaya dananya agar 

menarik minat nasabah di bank syariah, sama-sama menggunakan 

teknik analisis datanya menggunakan analisis SWOT serta serta 

variabel yang digunakan, sedangkan perbedaannya yaitu peneliti 

Jihan Khairunnisa meneliti pada saat keadaan wabah pandemic 

dengan menjadikan ancaman sebagai peluang. Sedangkan pada 

penelitian ini meneliti pada saat pasca pandemic.  

Penelitian Denta Felli Ananda tentang Evaluasi Strategi 

Peningkatan Dana Murah Dan Digital Banking Di CIMB Niaga, 

menyatakan bahwa strategi peningkatan dana murah telah 

konsisten, unggul sesuai dan layak dengan strategi perusahaan. 

Sementara untuk strategi peningkatan digital banking yang 

diterapkan telah konsisten, unggul dan sesuai, namun belum 

sepenuhnya memenuhi kelayakan. Rekomendasi yang diberikan 

kepada PT Bank Cimb Niaga , Tbk adalah mencantumkan 

pengelolaan dana murah sebagai item utama KPI karyawan di 

seluruh di rektorat, melakukan penyempurnaan terintegrasi antara 

platform digital dan platform online pada empat platform digital 

unggulan dan mengembangkan produk yang saling berkaitan 

antara dana murah dan kredit.
 20 

Persamaan penelitian Denta Felli 

Ananda dengan peneliti ini yaitu sama-sama berfokus pada 

peningkatan Current Account Saving Account atau dana 

murahserta sama-sama menentukan sejauh mana bank menjalankan 
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peran intermediasi memperoleh keunggulan bersaing serta serta 

variabel yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

strategi yang digunakan pada Denta Felli Ananda ini menggunakan 

strategi mengelola porsi dana murah dan mengembangkannya 

melalui platform digital banking, sedangkan peneli ini 

menggunakan strategi hard selling dan membuat program yang 

dapat menarik perhatian masyarakat. 

Penelitian Nibras Anny Khabibah, dkk tentang CASA, NIM, 

dan Profitabilitas Perbankan Diindonesia CASA, NIM, And 

Banking Profitabilitas in Indonesia menyatakan proporsi CASA 

yang di miliki perbankan dapat menurunkan biaya dana sehingga 

terjadi kenaikan profitabilitas. Penelitian ini juga membuktikan 

bahwa kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba dari 

bunga dapat mendorong kenaikan profitabilitas perbankan. 

Analisis tambahan menunjukkan bahwa CASA dapat 

meningkatkan NIM. Selanjutnya, NIM juga terbukti memediasi 

hubungan CASA dengan profitabilitas perbankan.
 21

 Persamaan 

penelitian Nibras Anny Khabibah dengan peneliti yaitu sama-sama 

mencari strategi tentang meningkatkan Casa yang dilakukan 

perbankan untuk memaksimalkan profitabilitas perbankan dengan 

cara menurunkan biaya dana agar terjadi peningkatan profitabilitas, 

serta serta variabel yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu 

peneliti Nibras Anny Khabibah meneliti dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh Current Account Saving Account dan 

Net Interest Margin terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia. 

Sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

Current Account Saving Account agar menarik minat nasabah bank 

syariah Indonesia. 

Penelitian Yulianto dan Meina Wulansari Yusniar tentang 

Pengaruh CASA, NPL, dan Variabel Makro ekonomi Terhadap 

Kredit Yang Di berikan Bank Umum i Indonesia (Studi Kasus 

Bank Bukuu IV di Indonesia). Uji T menunjukkan bahwa CASA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penyaluran 
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kredit, sedangkan NPL, suku bunga SBI dan PDB tidak 

berpengaruh terhadap jumlah kredit yang di salurkan oleh bank 

umum di Indonesia.
22

 Persamaan penelitian Yulianto dengan 

peneliti yaitu sama-sama meneliti dengan tujuan untuk mencari 

peran strategis dalam upaya meningkatkan Current Account Saving 

Account serta mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

pembiayaan serta serta variabel yang digunakan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu peneliti Yulianto lebih berfokus pada pengaruh 

Casa , NPL, suku bunga SBI dan PDB terhadap kredit yang 

diberikan bank umum di Indonesia. Sedangkan penelitian ini lebih 

berfokus pada peningkatan Casa di bank syariah Indonesia. 

Penelitian Galuh Permana dan Bernardius Maria Purwanto 

tentang Strategi Peningkatan CASA  (Current Account Saving 

Account) Untuk Mendapatkan Dana Murah Pada PT Bank 

Tabungan Negara (Persero), Tbk
 
, beberapa aspek internal dan 

eksternal yang sangat berpengaruh terhadap bisnis perusahaan. 

Aspek internal dan eksternal tersebut kemudian di lakukan analisis 

SWOT dan menunjukkan hasil untuk hasil perhitungan faktor-

faktor internal memiliki skor 1.80 untuk kekuatan dan 3.33 untuk 

kelemahan perusahaan. Sedangkan untuk faktor-faktor eksternal 

mendapatkan skor 1.43 untuk peluang dan 3.10 untuk ancaman 

yang akan di hadapi oleh perusahaan. Dari hasil skor faktor 

internal dan eksternal perusahaan tersebut maka dapat diketahui 

posisi perusahaan berada pada kuadran 1 yang menunjukkan 

strategi perusahaan ke arah grow and build. Di dalam Matriks 

Grand Strategy posisi perusahaan yang berada pada kuadran I 

dapat melakukan strategi penetrasi pasar, pengembangan pasar, 

pengembangan produk, integrasi ke depan, integrasi ke belakang 

dan integrasi horizontal. Alternatif strategi yang telah ditentukan 

tersebut kemudian dilakukan analisis QSPM untuk mendapatkan 

pengambilan keputusan strategi mana yang cocok dilakukan oleh 

perusahaan dengan melakukan FGD dengan manajemen 
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perusahaan. Dari hasil matriks QSPM di dapatkan hasil 

pengembangan pasar dan penetrasi pasar memiliki skor masing-

masing 0.340 dan 0.232 sehingga alternatif strategi ini dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan perolehan CASA 

(Current Account Saving Account) adalah pengembangan pasar 

dengan pembukaan pasar baru yang potensial oleh Bank BTN.
23

 

Persamaan penelitian Galuh Permana dengan peneliti ini yaitu 

terletak pada strategi bisnis untuk produk tabungan dan giro 

dengan mempertimbangkan aspek internal dan eksternal 

perusahaan, dan sama-sama menggunkan teknik analisis SWOT 

serta serta variabel yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu 

hanya berfokus pada peningkatan Casa nya saja, sedangkan 

peneliti ini berfokus deangan cara meningkatkan Casa serta 

berfokus dengan menurunkan biaya dananya. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif Secara umum, 

metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
24

 Steven 

Dukeshire & Jennifer Thurlow menyatakan bahwa penelitian 

merupakan cara yang sistematis untuk mengumpulkan data dan 

mempresentasikan hasilnya. Selanjutnya Creswell menyatakan 

bahwa metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk 

pengumpulan data, analisis dan memberikan interpretasi yang 

terkait dengan tujuan penelitian. 
25

 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research) dan penelitian kepustakaan (Library 

Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung 
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di lakukan di lapangan atau pada responden. Dalam hal ini 

penelitian di lakukan di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Tanjung Karang. Sedangkan penelitian kepustakaan adalah 

pengumpulan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam materi yang terdapat dalam ruang lingkup 

kepustakaan.
26

 

Proses penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

suatu pendekatan penelitian untuk menghasilkan data deskriptif. 

Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 

sehingga tidak menekankan pada angka. Data terkumpul setelah 

dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah dipahami 

oleh orang lain. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

merupakan data yang berasal dari Divisi Dana dan Jasa pada PT 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tanjung Karang. 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data utama atau primer yang di maksudkan Lofland 

and Lofland adalah sumber utama yang dapat memberikan 

informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang di inginkan 

dalam penelitian atau sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama 

itu adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati 

atau diwawancarai.
27

 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang di terbitkan atau 

di gunakan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, penulis 

memperoleh data sekunder dari dokumentasi, buku-buku, 

jurnal, penelitian terdahulu dan sumber-sumber yang terkait 

dengan minat menggunakan perbankan syariah.
28

 

 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Sofia Yustiyani 

Suryandari, 3rd edn (Bandung: Alfabeta, 2018), 2. 
27 Ibrahim, Metodelogi Penlitian Kualitatif, ed. by M. Edi Kurnanto, 1st edn 

(Pontianak: perpustaskaan Nasional, 2015).72 
28 Ibrahim, Metodelogi Penlitian Kualitatif, ed. by M. Edi Kurnanto, 1st edn 

(Pontianak: perpustakaan Nasional, 2015). 73 



 
 

 

 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan 

dilakukan, untuk memperoleh data atau informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan ataupun fokus penelitian. 

Tempat ataupun wilayah yang di jadikan lokasi dalam 

penelitian ini adalah di Bank Syariah Indonesian Kantor Cabang 

Tanjung Karang Kota Bandar Lampung. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang di tetapkan.
29

 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah sebagai pengamatan terhadap 

suatu objek yang di teliti baik secara langsung maupun tidak 

langsung untuk memperoleh data yang harus di kumpulkan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode observasi partisipatif, metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang di perlukan, baik 

data tentang kondisi, sarana dan prasarana serta fasilitas 

yang berkaitan dengan penelitian kumpulan data. Melalui 

observasi peneliti akan berupaya mengamati strategi-strategi 

yang dilakukan oleh PT Bank Syariah Indonesia, mencatat 

dan mengamati strategi apa saja yang dilakukan oleh PT 

Bank Syariah Indonesia dalam meningkatkan Dana Murah 

dalam menurunkan Biaya Dana guna menarik minat 

nasabah.
30

 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Esterberg dalam Sugiyono mendefinisikan wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif, ed. by Sofia Yustiyani 

Suryandari, 3rd edn (Bandung:Alfabeta, 2018), 104.. 
30 Djam‘an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2014). 105 



 
 

 

 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Sementara Susan 

Stainback mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa di temukan 

melalui observasi.
31

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 
32

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

wawancara dengan metode wawancara berstruktur, dimana 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan di peroleh. Oleh karena itu dalam wawancara, 

peneliti telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban-

jawabannya. Penulis melakukan wawancara dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah di siapkan secara rinci 

tentang suatu permasalahan yang akan ditanyakan pada 

partisipan Pemimpin Divisi Dana dan Jasa, serta pada Staf 

Divisi Dana dan jasa di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pusat Tanjung Karang Kota Bandar Lampung. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya- karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 

karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
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lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara. 
33

 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis SWOT (Strength Weakness Opportunities Threats) 

dengan menggunakan metode analisis faktor eksternal (EFAS), 

analisis faktor internal (IFAS), dan matriks Grand Strategy. 

 

a. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah metode perencanaan model, 

strategis, dan pengembangan usaha yang digunakan untuk 

mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), 

peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dalam suatu 

proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor tersebut 

membentuk akronim SWOT (strengths weakness 

opportunities threats). 

Rangkuti menjelaskan bahwa analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi organisasi. Analisis ini di dasarkan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (threats).  

 

b. Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Analisis faktor internal yaitu kekuatan dan 

kelemahan, suatu kekuatan akan menjadi competitive 

advantage bagi suatu institusi apabila kekuatan tersebut 

terkait dengan lingkungan sekitarnya. Jika pada institusi lain 

terdapat kekuatan yang memiliki core competence yang 

sama, maka kekuatan harus diukur dari kekuatan relative 

suatu institusi tersebut di bandingkan dengan institusi lain. 

Sehingga dapat di sebutkan bahwa tidak semua kekuatan 
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yang dimiliki institusi harus dipaksa untuk di kembangkan 

karena ada kalanya kekuatan tidak terlalu penting jika dilihat 

dari lingkungan yang lebih luas. 

Analisis faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman, 

peluang adalah faktor yang didapatkan dengan 

membandingkan analisis internal yang dilakukan disuatu 

institusi (strength dan weakness) dengan analisis internal 

dari kompetitor lain. Peluang juga harus dirangking 

berdasarkan success probability, sehingga tidak semua 

peluang harus dicapai dalam target dan strategi institusi.  

 

c. Matriks Grand Strategy (Analisis Matriks SWOT) 

Analisis matrisk SWOT asdalah kelanjutan analisis 

situasi internal-eksternal, dimana faktor-faktor internal 

berupa faktor-faktor kekuatan dan kelemahan 

dikombinasikan dengan faktor-faktor eksternal berupa 

faktor-faktor peluang dan ancaman, kombinasi ini akan 

menghasilkan beberapa strategi alternatif (alternative 

Strategy) peningkatan Dana Murah. Analisis SWOT 

membandingkan antara faktor-faktor eksternal yang 

merupakan peluang (opportunity) dan ancaman (threats) 

dengan faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weakness). 
34
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BAB V 

PENUTUP 

 

Strategi bank dalam menghimpun dana terutama dana murah 

adalah dengan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang 

menarik dan menguntungkan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bagi hasil, bagi bank 

yang berdasarkan prinsip syari‘ah. Kemudian rangsangan lainnya 

dapat berupa cendera mata, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi peningkatan 

Casa dalam menurunkan pricing dana guna menarik minat nasabah di 

Bank Syariah menurut perspektif ekonomi Islam Pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Tanjung Karang. 

Pada hasil analisis IFAS dan EFAS, di ketahui bahwa nilai pada 

kekuatan (strengths) 3,73 dan nilai pada faktor kelemahan 

(weaknesses) 2,4 , maka terdapat selisisih  1,33 Sedangkan faktor 

peluang (Opportunity) 3,72 dan faktor ancaman (Threaths) 1,81 

terdapat selisish 1,91 . menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia 

KCP Tanjung Karang menempati posisi kuadran 1 (Positif) dimana 

hal ini berarti Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung Karang memiliki 

peluang eksternal yang cukup baik sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Namun Bank Syariah Indonesia KCP Tanjung 

Karang memiliki beberapa kelemahan yang ada dan di perlukan 

pembenahan pada aspek kelemahan agar tercipta sustainability dalam 

meningkatkan Casa sehingga dapat menarik minat nasabah. Strategi 

yang harus di terapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 

Strategi peningkatan Casa dalam menurunkan pricing dana 

guna menarik minat nasabah di Bank Syariah dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Yaitu kegiatan ekonomi, dimana ekonomi adalah 

cabang ilmu yang membahas terkait dengan aktivitas baik secara 

individu ataupun bermasyarakat salah satunya meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Dalam hal ini, dasar Islam memerintahkan untuk 

meingkatkan taraf hidup dan memakmurkan masyarakat, dengan biaya 

dana yang murah di harapkan masyarakat dalam bertransaksi pada 

bank tersebut menjadi meningkat, dengan meningkatnya jumlah 
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pembiayaan dengan biaya murah akan bisa sedikit meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 
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